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Abstract 

The purpose of this study is to compare the performance of chain and belt timing transmission on a 2 kW electric 

motorcycle used in an electric conversion vehicle. This research is based on the popularity of electric motorcycles as 

an environmentally friendly transportation alternative and the need for more efficient transmission systems to improve 

vehicle efficiency. Although electric motors are highly efficient, it is important to choose the right transmission system 

to transmit power to the wheels. This study analyzes the effect of transmission type on the torque and power generated 

using dynotest testing to compare the performance of each. For this study, the transmission system was designed with 

a chain and timing belt with the same ratio. Then, using a dynotest, tests were conducted at various rotation speeds. 

The test results showed that the chain and timing belt produced greater torque and power at certain ratios, and the 

chain produced lower torque and power at other ratios. This study found that the transmission ratio affects the 

efficiency of torque and power transfer in chain and timing belt transmissions. By identifying the components that 

affect the performance of the transmission system, this study provides important information for the development of 

electric motorcycles. Ultimately, this will help electric vehicles become more efficient and reliable. 
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1. Pendahuluan 

Motor listrik menggunakan energi listrik untuk menggerakkan mekanik. Prinsip kerja motor elektromagnetik 

adalah bahwa medan magnet yang dihasilkan oleh arus listrik menghasilkan gaya pada kumparan, yang kemudian 

menghasilkan gaya putar pada rotor [1-4]. Kemudian dapat digunakan untuk menggerakkan berbagai jenis peralatan 

listrik, seperti mobil listrik, peralatan rumah tangga, dan mesin industry [5-7]. Sepeda motor terdiri dari berbagai 

komponen yang bekerja secara sinergis dan terintegrasi untuk berfungsi dengan baik. Fungsi komponen, keamanan, 

ekonomis, dan dimensi yang ideal adalah beberapa hal yang harus diperhatikan agar sepeda motor berfungsi dengan baik. 

Jika semua komponen sepeda motor dalam kondisi baik, sepeda motor akan berfungsi dengan baik [8]. Ada beberapa 

jenis sistem penerus tenaga yang telah dikembangkan dalam industri otomotif, termasuk shaft, rantai, dan belt. Setiap 

jenis memiliki kelebihan dan kekurangannya [9]. Peneliti menemukan beberapa masalah dengan penggunaan rantai dan 

timing belt, salah satunya adalah kekurangan rantai. Perlu perawatan teratur seperti pelumasan, pembersihan, dan 

penyetelan karena gaya gesek yang dihasilkan oleh gerak engsel di rantai menyebabkan suara yang berisik. Ada beberapa 

masalah dengan menggunakan timing belt. Salah satunya adalah bahwa jika timing belt putus, itu tidak bisa disambung 

dan tidak sama dengan rantai [10]. Jika timing belt putus, itu harus diganti karena bahan dan struktur timing belt tidak 

saling sambung seperti rantai. Selain itu, timing belt lebih rentan terhadap retak karena umur dan cuaca [13]. 

 

2. Material dan Metodologi  

2.1    Material 

Penelitian ini menggunakan: 
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● Motor listrik BLDC 2 kW (72 Volt, 4500 rpm, efisiensi 85%) 

● Transmisi rantai (tipe 428H, sprocket 14, 21, dan 28 gigi) 

● Transmisi timing belt (tipe MXL, pulley 14, 21, dan 28 gigi) 

● Rangka sepeda motor yang dimodifikasi 

● Kontroler motor 

● Baterai lithium-ion 72 Volt 

2.2 Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

● Dyno Test: Alat untuk mengukur torsi dan daya pada berbagai kecepatan putaran. 

● Tachometer: Alat untuk mengukur kecepatan putaran motor. 

● Multimeter: Alat untuk mengukur tegangan dan arus listrik. 

● Peralatan Bengkel: Peralatan standar untuk perakitan dan modifikasi, seperti kunci pas, obeng, dan peralatan las. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Perbandingan Torsi dan Daya 

 Pengujian dengan dyno test dilakukan untuk mengukur torsi dan daya yang dihasilkan oleh motor listrik 2 kW 

dengan menggunakan transmisi rantai dan timing belt pada berbagai rasio dan kecepatan putaran. Hasil pengujian 

disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1. 
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Tabel 1. Perbandingan Torsi dan Daya pada Berbagai Rasio Transmisi 

Rasio 

Transmisi 

Kecepatan Putaran 

(rpm) 

Torsi (Nm) - 

Rantai 

Daya (Watt) - 

Rantai 

Torsi (Nm) - 

Timing Belt 

Daya (Watt) - 

Timing Belt 

1:6 1000 12.5 1309 13.8 1445 

 2000 11.8 2474 13.1 2744 

 3000 10.5 3297 12.0 3600 

1:4.5 1000 14.2 1487 13.0 1361 

 2000 13.5 2827 12.3 2574 

 3000 12.1 3787 11.1 3465 

1:3.16 1000 16.5 1728 14.8 1550 

 2000 15.7 3287 13.9 2911 

 3000 14.3 4468 12.7 3968 

 

 

Gambar 1. Grafik Hubungan Torsi Terhadap Putaran Pada Transmisi Rantai  75T Dan Timing Belt 140T (Rasio 1:6) 

 Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ainul Septian dkk (2021), grafik hubungan torsi terhadap putaran 

pada transmisi rantai 75T dan timing belt 140T, yang memiliki rasio 1:6, menunjukkan bahwa torsi berkorelasi negatif 

dengan kecepatan putaran [11]. Karena motor listrik membutuhkan akselerasi yang kuat dari posisi diam, torsinya 

tertinggi dicapai pada putaran rendah (0-2000 rpm) [12]. Pada pengujian, transmisi rantai menghasilkan torsi tertinggi 

17.52 Nm pada 1250 rpm, dengan perbedaan 0.051%. Pada 5000 rpm, torsi turun menjadi 7.09 Nm untuk transmisi rantai 

dan 7.49 Nm untuk transmisi belt, dengan perbedaan 0.056%. Sesuai dengan penelitian Wigraha, Arya, dan Gede 

Widayana (2020) [13-15]. 

4. Kesimpulan 

Studi ini menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam kinerja transmisi rantai dan timing belt pada motor 

listrik 2 kW untuk aplikasi kendaraan listrik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak ada jenis transmisi yang benar-

benar lebih baik daripada yang lain. Kinerja torsi, daya, dan efisiensi masing-masing jenis transmisi sangat bergantung 
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pada rasio transmisi yang digunakan. Rantai memiliki keunggulan pada rasio transmisi rendah (1:4,5 dan 1:3,16), 

sementara timing belt memiliki keunggulan pada rasio transmisi tinggi (1:6). Selain rasio transmisi, faktor lain yang perlu 

dipertimbangkan saat memilih sistem transmisi adalah karakteristik beban, kebutuhan perawatan, tingkat kebisingan, dan 

keandalan. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk melihat bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi kinerja 

transmisi rantai dan timing belt dalam berbagai kondisi operasi. 
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